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Abstract. In the face of increasingly fierce workforce competition and rapid technological 

advancement, business organizations are required to adapt quickly in order to survive 

and grow. One key aspect in addressing this challenge is human resource (HR) 

development. This study aims to examine the important role of training in HR 

development and the creation of a learning culture in the workplace that supports 

organizational sustainability and competitiveness. Well-designed training not only 

enhances employees' technical skills but also serves as a tool to improve motivation, job 

satisfaction, and employee loyalty. This can contribute to reducing turnover rates, which 

are often a significant issue for many organizations. Through relevant and continuous 

training, employees feel valued and motivated to grow, which in turn enhances both 

individual and team performance. Through a qualitative approach and literature review, 

this study shows that training focused on developing the latest skills and knowledge drives 

innovation, creativity, and productivity in the workplace. Training also helps create a 

collaborative work environment and supports teams in achieving organizational goals. 

Furthermore, by building a sustainable learning culture, employees are encouraged to 

continuously adapt to technological changes and evolving market challenges. The 

findings of this study provide insights into the importance of training as an effective HR 

development strategy. Management's support in creating and implementing relevant 

training programs is crucial for fostering an innovative and competitive work 
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environment. It is hoped that these findings can guide companies in designing training 

policies that align with business needs and the latest technological advancements.  

Keywords: Human Resource Training, Learning Culture, Human Resource. 

Abstrak. Dalam menghadapi era persaingan tenaga kerja yang semakin ketat dan 

perkembangan teknologi yang pesat, organisasi bisnis dituntut untuk beradaptasi dengan 

cepat agar tetap dapat bertahan dan berkembang. Salah satu aspek kunci dalam 

menghadapi tantangan ini adalah pengembangan sumber daya manusia (SDM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran penting pelatihan dalam pengembangan 

SDM dan penciptaan budaya belajar di tempat kerja yang mendukung keberlanjutan dan 

daya saing organisasi. Pelatihan yang dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis karyawan, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 

motivasi, kepuasan kerja, dan loyalitas karyawan. Hal ini dapat berkontribusi dalam 

pengurangan tingkat turnover, yang sering menjadi masalah serius bagi banyak 

organisasi. Dengan adanya pelatihan yang relevan dan berkelanjutan, karyawan merasa 

dihargai dan termotivasi untuk berkembang, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 

individu dan kelompok. Melalui pendekatan kualitatif dan studi pustaka, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan terbaru mendorong inovasi, kreativitas, dan produktivitas di tempat kerja. 

Pelatihan juga membantu menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan 

mendukung tim dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu, dengan membangun 

budaya belajar yang berkelanjutan, karyawan didorong untuk terus beradaptasi dengan 

perubahan teknologi dan tantangan pasar yang terus berkembang. Hasil penelitian ini 

memberikan wawasan mengenai pentingnya pelatihan sebagai strategi pengembangan 

SDM yang efektif. Dukungan manajemen dalam menciptakan dan melaksanakan 

program pelatihan yang relevan sangat krusial untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

inovatif dan kompetitif. Diharapkan temuan ini dapat memberikan panduan bagi 

perusahaan dalam merancang kebijakan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan bisnis 

dan perkembangan teknologi terkini. 

Kata Kunci: Pelatihan Sumber Daya Manusia, Budaya Belajar, Pengembangan Sumber 

Daya Manusia. 

 



LATAR BELAKANG 

Menghadapi era persaingan tenaga kerja yang semakin ketat, dunia bisnis kini 

dihadapkan dengan beragam tantangan yang semakin kompleks. Perubahan lingkungan 

yang cepat, didukung oleh kemajuan teknologi informasi, mengharuskan organisasi untuk 

selalu responsif agar tetap dapat bersaing. Persaingan pasar bebas serta tuntutan 

restrukturisasi menuntut organisasi bisnis untuk lebih fleksibel dan adaptif dalam 

merespons perubahan. Organisasi bisnis yang mampu menyesuaikan diri dengan 

fleksibilitas dan adaptabilitas akan bertahan dalam persaingan global yang ketat, 

sekaligus membuka peluang bagi pelaku bisnis dari berbagai negara. Oleh karena itu, 

organisasi harus meningkatkan kinerja, baik di level organisasi maupun karyawan, agar 

dapat bersaing secara global. Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan 

penerapan sistem yang tepat menjadi kunci keberlangsungan operasional perusahaan 

(Andayani & Hirawati, 2021a). 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting bagi perusahaan dalam 

mendukung kesuksesan bisnis (Katri et al., 2023). Perusahaan perlu mengelola SDM 

dengan baik dan menempatkan tenaga profesional yang sesuai dengan bidangnya. 

Namun, masih ada perusahaan yang pengelolaan SDM-nya belum efisien dan efektif 

(Firdaus et al., 2019). SDM berkualitas adalah keunggulan kompetitif perusahaan, dan 

optimalisasi potensi SDM akan memberikan output terbaik (Syahputra & Tanjung, 2020). 

Aktivitas belajar formal merupakan kegiatan yang dirancang untuk membantu 

karyawan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan pekerjaan 

mereka (Lecat et al., 2018). Contoh dari aktivitas ini meliputi seminar, konferensi, 

pelatihan, dan kegiatan lain yang diadakan di dalam kelas (Cerasoli et al., 2018; Kyndt & 

Baert, 2013). Selain itu, pendidikan formal di luar lingkungan kerja, seperti melanjutkan 

studi, juga termasuk dalam kategori ini (Cerasoli et al., 2018). Sebaliknya, aktivitas 

belajar informal adalah proses pembelajaran yang terjadi secara alami di antara karyawan, 

umumnya melalui berbagi pengalaman terkait tantangan dan pencapaian dalam 

pekerjaan. Aktivitas ini dapat berupa mencari umpan balik atas pekerjaan, meminta 

bantuan dari rekan kerja, atau mencari informasi tambahan untuk menyelesaikan tugas 

tertentu (Froehlich et al., 2017; Cerasoli et al., 2018b). 

Pelatihan pada dasarnya adalah proses pembelajaran. Untuk melatih karyawan, 

diperlukan pemahaman tentang cara belajar yang efektif. Dalam organisasi yang 
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mementingkan produktivitas, pendidikan dan pelatihan adalah elemen penting. Pelatihan 

mendorong setiap individu untuk belajar secara berkelanjutan, meningkatkan 

keterampilan, dan keahliannya. Pelatihan berbeda dari pendidikan; pelatihan berfokus 

pada keahlian spesifik yang langsung bisa diterapkan, sedangkan pendidikan memberikan 

wawasan umum dan pengetahuan teoretis. Tujuan pelatihan dan pengembangan 

karyawan adalah meningkatkan kompetensi mereka secara afektif, kognitif, dan 

psikomotorik, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi perubahan dan mengatasi 

hambatan dalam pekerjaan. 

Dengan demikian, pelatihan berperan penting dalam pengembangan SDM, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami pentingnya pengembangan sumber daya 

manusia dalam mencapai sasaran organisasi dengan menganalisis dampak pelatihan 

terhadap peningkatan kompetensi karyawan serta pembentukan budaya belajar yang 

berkelanjutan. Peningkatan kompetensi diharapkan memungkinkan karyawan menjadi 

lebih responsif terhadap perubahan, lebih produktif, dan mampu memberikan kontribusi 

optimal bagi organisasi. Selain itu, terbentuknya budaya belajar dapat mendorong 

karyawan untuk terus berkembang, berinovasi, dan memperkuat keterikatan mereka 

dengan visi organisasi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai strategi pengembangan karyawan yang efektif serta 

mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif dan berbasis pembelajaran. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pelatihan 

Menurut Mathis (2002), pelatihan adalah suatu proses yang membantu individu 

mencapai kemampuan tertentu untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Proses 

ini terkait erat dengan tujuan organisasi dan dapat dipahami dalam dua cara: secara sempit 

dan luas. Secara sempit, pelatihan memberikan pengetahuan spesifik dan keterampilan 

yang langsung diterapkan dalam pekerjaan saat ini. Terkadang, pelatihan dibedakan 

dengan pengembangan, di mana pengembangan lebih bersifat luas dan berfokus pada 

pengembangan kemampuan individu untuk menghadapi tantangan pekerjaan sekarang 

dan di masa depan. 

Sementara itu, Payaman Simanjuntak (2005) menyatakan bahwa pelatihan 

merupakan bagian dari investasi sumber daya manusia (SDM) yang bertujuan untuk 



meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kinerja pegawai. Pelatihan umumnya disesuaikan dengan kebutuhan 

jabatan dan diberikan dalam waktu singkat untuk mempersiapkan individu dengan 

keterampilan kerja yang diperlukan. 

Pelatihan merupakan usaha yang direncanakan oleh perusahaan untuk 

memfasilitasi pembelajaran mengenai kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang relevan dengan pekerjaan karyawan, sehingga mereka dapat menguasai dan 

menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari (Noe, 2020). Menurut Jackson et al. (2018), 

tujuan utama pelatihan adalah meningkatkan kinerja jangka pendek dan keterampilan 

spesifik yang diperlukan dalam pekerjaan dengan cara mengembangkan kompetensi 

karyawan. 

Pengembangan 

Menurut Tarigan & Nasution (2014:147), pengembangan sumber daya manusia 

adalah proses untuk mempersiapkan individu agar dapat mengambil tanggung jawab yang 

lebih tinggi terkait dengan peran dan tugasnya dalam organisasi. Proses ini dilakukan 

dengan meningkatkan kemampuan intelektual mereka agar dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk membantu 

karyawan memperoleh keterampilan atau kemampuan tambahan, sehingga dapat 

memenuhi tuntutan pekerjaan di masa depan (Apriliana & Nawangsari, 2021). 

Hasibuan (2009:69) menggambarkan pengembangan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 

dengan tuntutan pekerjaan atau jabatan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. 

Suparyadi (2015:233) menyatakan bahwa pengembangan merupakan proses yang 

direncanakan, terstruktur, dan berkesinambungan dengan pendekatan antisipatif, yang 

bertujuan untuk mendukung promosi jabatan, mempersiapkan kader pimpinan, dan 

membangun keunggulan kompetitif dalam sumber daya manusia. Menurut Kasmir 

(2016:140), pengembangan karyawan adalah proses yang bertujuan untuk menyegarkan, 

mengembangkan, serta meningkatkan kemampuan, keterampilan, minat, dan perilaku 

karyawan. Berdasarkan pandangan ini, penulis menyimpulkan bahwa pengembangan 
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adalah bentuk pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan kapasitas karyawan 

dalam menjalankan tugas-tugas mereka. 

Budaya belajar 

Menurut Firdaus dan Chairunisa (2021, dalam Nurhayati, 2022), budaya belajar 

terbuka dapat menjadi bagian dari budaya kerja di lingkungan kerja. Model ini dikenal 

sebagai Corporate Learning, yaitu pembelajaran melalui budaya terbuka yang 

mendukung tercapainya visi dan tujuan organisasi. Dukungan terhadap budaya belajar di 

organisasi mendorong karyawan untuk belajar mandiri dan berkelanjutan. 

Chanani & Wibowo (2019) menggambarkan budaya belajar organisasi sebagai 

sekumpulan norma dan nilai yang mengarahkan individu maupun organisasi untuk terus 

belajar. Budaya pembelajaran berkelanjutan ini penting untuk diterapkan karena 

membawa banyak manfaat bagi organisasi yang menerapkannya. Budaya belajar dalam 

organisasi dapat berkembang jika tersedia dukungan berupa motivasi, kesempatan 

belajar, dan fasilitas bagi anggota organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulisan ini ditulis dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi 

pustaka (library research), yang melibatkan penelaahan berbagai literatur terkait teori-

teori Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Metode ini mencakup kajian mendalam 

terhadap buku-buku dan sumber-sumber ilmiah lain yang relevan untuk memperdalam 

pemahaman tentang konsep-konsep yang dibahas. Selain itu, artikel ini menganalisis 

sejumlah artikel ilmiah dari jurnal terkemuka untuk memperkuat argumen dan 

membandingkan temuan sebelumnya. Literatur yang dijadikan referensi diambil dari 

platform penelitian seperti Mendeley, Google Scholar, dan Crossref, yang menyediakan 

akses ke sumber ilmiah kredibel dan terkini. Pendekatan ini diharapkan mampu 

menghasilkan kajian yang komprehensif dan berguna dalam pengembangan teori dan 

praktik SDM (Gustiana, 2022). 

Tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature Review, SLR) digunakan 

sebagai metode penelitian khusus untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

hasil penelitian terkait topik tertentu. SLR bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

merangkum penelitian yang tersedia tentang topik tersebut, membantu mengembangkan 



teori dan manfaat praktis. Metode ini penting dalam penelitian akademis, khususnya 

untuk mengidentifikasi landasan teori, merumuskan kerangka refleksi, dan membentuk 

hipotesis. SLR juga sering digunakan untuk merumuskan pertanyaan penelitian dan 

mencapai tujuan penelitian. Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman 

lebih luas dan mendalam terhadap isu yang diteliti (Wulandari et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) memberikan 

dampak positif baik bagi individu maupun organisasi secara keseluruhan. Dengan adanya 

pelatihan yang berkelanjutan, organisasi dapat membentuk budaya yang mendukung 

inovasi, produktivitas, serta retensi karyawan.  

Peningkatan Keterampilan dan Kompetensi 

Pelatihan di tempat kerja membantu karyawan memperbarui keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan dengan peran mereka, terutama dalam menghadapi perubahan 

teknologi dan metode kerja yang cepat di era digital ini. Pelatihan berkelanjutan 

memungkinkan karyawan tetap kompetitif dan adaptif terhadap perubahan. Ivancevich 

(2014) menyebutkan bahwa pelatihan terstruktur mampu mengatasi kesenjangan 

keterampilan yang disebabkan oleh perubahan peran atau teknologi baru. Penelitian dari 

Saks dan Burke (2012) juga menemukan bahwa karyawan yang rutin mengikuti pelatihan 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik karena mereka dapat memperbarui 

keterampilan secara berkala. 

Meningkatkan Motivasi dan Kepuasan Kerja 

Karyawan yang merasa diperhatikan dalam pengembangan profesionalnya 

biasanya memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi. Pelatihan menunjukkan bahwa 

organisasi berinvestasi dalam pengembangan karyawan, yang pada akhirnya 

meningkatkan motivasi untuk bekerja lebih baik. Menurut Noe et al. (2010), pelatihan 

yang efektif meningkatkan loyalitas karyawan kepada perusahaan. Karyawan yang 

merasakan perhatian terhadap karier mereka memiliki ikatan emosional yang lebih kuat 

dengan organisasi. Hal ini juga diperkuat oleh Teixeira dan Pina (2012), yang 

menemukan bahwa pelatihan yang relevan dapat meningkatkan motivasi intrinsik 

karyawan. 
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Menciptakan Budaya Belajar 

Dengan integrasi program pelatihan dalam praktik sehari-hari, perusahaan dapat 

menciptakan budaya belajar yang kuat, mendorong karyawan untuk terus terbuka 

terhadap perubahan, berkolaborasi, dan mencari cara inovatif untuk bekerja. Budaya 

belajar ini membantu organisasi tetap kompetitif dan relevan. Rowden dan Conine (2005) 

mengemukakan bahwa budaya belajar di tempat kerja meningkatkan fleksibilitas 

karyawan, sehingga mereka lebih siap beradaptasi terhadap perubahan dalam organisasi. 

Penelitian mereka juga menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya belajar yang kuat 

memiliki kinerja yang lebih tinggi. 

Retensi Karyawan dan Mengurangi Turnover 

Organisasi yang mendukung pengembangan karyawan melalui pelatihan 

memiliki tingkat turnover yang lebih rendah. Karyawan yang merasa memiliki peluang 

berkembang di tempat kerja lebih mungkin untuk bertahan, sehingga perusahaan dapat 

menghemat biaya rekrutmen dan mempertahankan keahlian di dalam organisasi. Cascio 

(2010) menyebutkan bahwa pelatihan berkesinambungan dapat menciptakan rasa 

memiliki dan loyalitas di antara karyawan. Hom et al. (2012) juga mendukung bahwa 

karyawan yang merasa diinvestasikan oleh perusahaan cenderung bertahan lebih lama, 

karena merasa perusahaan memperhatikan pengembangan pribadi mereka. 

Pengaruh Positif terhadap Inovasi dan Produktivitas 

Dengan pelatihan berkelanjutan, karyawan memperoleh keterampilan baru dan 

wawasan yang mendorong inovasi dan meningkatkan produktivitas. Karyawan yang 

dilatih untuk berpikir kreatif dan memecahkan masalah lebih mungkin memberikan 

kontribusi inovatif bagi organisasi. Dessler (2013) menyatakan bahwa inovasi sangat 

bergantung pada kualitas SDM di organisasi, yang dapat ditingkatkan melalui pelatihan 

yang baik. Davis et al. (2018) juga menemukan bahwa pelatihan yang dirancang untuk 

mendukung inovasi berdampak signifikan pada produktivitas dan efisiensi kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) memiliki peran vital 

dalam membangun budaya belajar di lingkungan kerja, yang diperlukan untuk menjaga 



daya saing di tengah perubahan cepat dan kompetisi yang semakin ketat. Pelatihan yang 

terencana dan berkelanjutan memungkinkan karyawan untuk meningkatkan 

keterampilan, kompetensi, serta kemampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi. 

Selain itu, pelatihan ini juga berdampak positif pada motivasi dan kepuasan kerja, 

meningkatkan loyalitas, dan menurunkan angka turnover. Dengan terciptanya budaya 

belajar yang kokoh, perusahaan dapat mendorong inovasi, meningkatkan produktivitas, 

dan mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas.  

Saran 

Perusahaan disarankan untuk secara rutin mengadakan program pelatihan yang 

sesuai dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan bisnis yang dinamis. Program ini dapat 

dilakukan melalui beragam metode, termasuk pelatihan di kelas, bimbingan atau 

mentoring, serta pembelajaran daring yang fleksibel bagi karyawan. Organisasi juga perlu 

menciptakan lingkungan yang mendukung budaya belajar, seperti memberikan waktu 

khusus untuk pembelajaran dan kolaborasi, serta memberi penghargaan bagi karyawan 

yang berusaha mengembangkan keterampilan mereka. Perusahaan sebaiknya 

mengevaluasi efektivitas program pelatihan secara berkala untuk memastikan adanya 

dampak positif terhadap kinerja. Program dapat disesuaikan sesuai kebutuhan individu 

dan organisasi agar hasilnya lebih optimal. Pihak manajemen diharapkan terlibat aktif 

dalam mendukung pelatihan dan pengembangan karyawan, sebagai bentuk komitmen 

perusahaan dalam membangun sumber daya manusia yang handal. Selain itu, 

memberikan jalur karier yang jelas bagi karyawan yang terlibat aktif dalam pelatihan 

dapat meningkatkan retensi dan motivasi, karena mereka akan merasa dihargai dalam 

perkembangan karier mereka di perusahaan.  
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